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Analisis Penjadwalan Proyek pada Pembangunan Gedung SMK Pelayaran 

Hang Tuah Kediri dengan Metode Critical Path Method 
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ABSTRAK 

 
Pada penelitian ini dilatar belakangi oleh Manajemen Operasional yang merupakan bagian penting 

dan berpengaruh dalam aktivitas operasional dalam suatu organisasi. Pada pembanguna gedung 

sekolah SMK Pelayaran Hang Tuah Kediri masih berdasarkan pengalaman saja. Untuk itu penelitian 

bertujuan mengetahui urutan penjadwalan proyek, aktivitas kritis, dan aktivitas yang dapat dikerjakan 

bersama-sama.Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan teknik penelitian deskriptif. 

Metode yang digunakan adalah metode Critical Path Method (CPM) dan Gantt Chart. Berdasarkan 

hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penyelesaian pembangunan gedung sekolah pada SMK 

Pelayaran Hang Tuah Kediri, didapat waktu penyelesaian proyek selama 14 minggu sedangkan dengan 

menggunakan metode CPM memakan waktu 13 minggu. Sehingga dengan menggunakan network 

planning dapat menghemat waktu selama satu minggu atau dengan kata lain telah terjadi efesiensi 

waktu. Berdasarkan simpulan tersebut Dengan menggunakan Network Planning dengan metode 

Critical Path Method (CPM), pihak sekolah dapat melihat kegiatan-kegiatan mana saja yang 

merupakan jalur aktivitas kritis yang memerlukan perhatian khusus dan harus diprioritaskan dalam 

pengerjaanya, dan kegiatan-kegiatan mana saja yang tidak memerlukan perhatian khusus atau dapat 

diundur dalam pengerjaannya. Sehingga waktu pembangunan gedung sekolah SMK Pelayaran Hang 

Tuah Kediri dapat lebih efisien. 

 

Kata kunci : Critical Path Method (CPM), Gantt Chart, SMK Pelayaran Hang Tuah Kediri 

 

 

I. Latar Belakang  

Secara global proyek sudah 

berkembang dengan sangat pesat, dalam 

penggunaan ilmu dan teknologi saat ini 

yang mengikuti zamannya dapat 

memudahkan dalam pembangunan 

proyek. Perkembangan pembangunan 

proyek dapat ditandai dengan semakin 

banyaknya pembangunan-pembangunan 

yang menunjang perkembangan dalam 

berbagai Negara dalam bentuk gedung 

perkantoran maupun pembangunan 

transportasi. 

Di Indonesia juga banyak 

perkembangan dalam pembangunan 

proyek demi perkembangan kota 

maupun Negara. Pada proyek yang akan 

dilaksanakan maka sangat penting 

penjadwalan proyek sebagai acuan 

dalam penyelenggaraannya, juga 

sebagai penetapan waktu dan urutan 

dari berbagai macam tahapan 
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keterkaitan antara aktivitas dengan 

aktivitas lainnya. 

Proyek merupakan kegiatan yang 

berupa sementara maupun jangka waktu 

yang sudah ditentukan, dengan 

penggunaan sumberdaya yang 

ditetapkan dan bertujuan yang telah 

digariskan dengan jelas. Kegiatan 

proyek tersebut bersifat dinamis, tidak 

rutin, kegiatan yang berubah-ubah, 

siklus yang pendek, aktivitasnya 

ditentukan dengan penjadwalan yang 

baik serta adanya proses yang dibatasi 

oleh waktu dan biaya.  

 Menurut Dimyanti & Nurjaman 

(2014:42) dalam bukunya proyek 

adalah : 

“Proyek adalah bersifat sementara 

yang menghasilkan produk yang 

terjadwal dengan baik dan 

melibatkan beberapa orang yang 

langsung berhubungan dengan suatu 

aktivitas yang telah ditentukan untuk 

menyelesaikan suatu aktivitas proyek 

secara efisien dan tepat waktu.” 

 

Penjadwalan proyek merupakan hasil 

perencanaan yang memberikan tentang 

penjadwalan yang sudah ditentukan 

dengan berbagai aktvitas. Demi 

kemajuan proyek maka dibutuhkan 

sumberdaya yang meliputi biaya, 

peralatan, tenaga kerja, dan material 

yang sudah direncanakan dalam durasi 

waktu untuk penyelesaian proyek. 

Critical Path Method (CPM) 

merupakan salah satu metode untuk 

penentuan jadwal proyek, dengan 

pendekatan deterministic/pasti. 

 SMK Pelayaran Hang Tuah Kediri 

dalam melakukan perencanaan dan 

penjadwalan dalam pembangunan 

gedung sekolah hanya berpedoman pada 

perencanaan yang telah disusun 

berdasarkan urutan kegiatan-kegiatan  

yang dibuat berdasarkan pengalaman. 

Pihak sekolah mempunyai standar 

khusus yang selalu diikuti dalam proses 

pembangunan gedung sekolah, 

meskipun telah mengikuti standar-

standar yang ada, namun dari sekian 

banyak kegiatan-kegiatan masih 

melakukan secara acak kegiatan-

kegiatan mana saja yang didahulukan 

proses pengerjaannya. Dengan adanya 

masalah tersebut sering mengalami 

keterlambatan dalam penyelesaian 

proyek.  

Penyelesaian pembangunan yang 

dilakukan oleh SMK Pelayaran Hang 

Tuah Kediri, didapat waktu 

penyelesaian proyek pembangunan 

gedung sekolah selama 14 minggu. 

Dengan menggunakan jasa 18 tukang 

bangunan, 10 pembantu tukang 

bangunan dan 1 mandor dalam 

pengerjakan proyek pembangunan 

sekolah SMK Pelayaran Hang Tuah 

Kediri. 
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Pada ilmu teknik pengambilan 

keputusan, peneliti tertarik pada 

permasalahan penjadwalan proyek. 

Dalam hal ini penjadwalan proyek yang 

akan dibahas tentang mencari lintasan 

kritis, sehingga dapat diketahui berapa 

lama suatu proyek tersebut diselesaikan. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat 

diajukan sebuah penelitian dengan judul 

“Analisis Penjadwalan Proyek pada  

Pembangunan Gedung Sekolah SMK 

Pelayaran Hang Tuah Kediri dengan 

Metode Critical Path Method”. 

 

II. METODE 

1. Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2013:12), metode 

kuantitatif juga disebut metode 

discovery, karena dengan metode ini 

dapat ditemukan dan dikembangkan 

berbagai iptek baru. Pendekatan 

kuantitatif digunakan pada penelitian 

ini karena penelitian ini datanya 

dalam bentuk angka atau jumlah dan 

apat dihitung secara sistematik. 

2. Teknik Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan 

teknik penelitian deskriptif. Menurut 

Sugiyono (2012:13), menjelaskan 

bahwa penelitian deskriptif adalah 

penelitian penelitian yang dilakuka 

untuk mengetahui nilai variabel 

mandiri, baik satu variabel 

(independen) tanpa membuat 

perbandingan, atau menghubungkan 

dengan variabel lain.  

3. Tempat Penelitian  

     Dalam penelitian ini, penulis 

melakukan penelitian di SMK 

Pelayaran Hang Tuah Kediri yang 

beralamatkan (kampus 1) Jl. Semeru 

VI No. 18B Campurejo Kota Kediri 

dan (kampus 2) Jl. Tembus Gor 

Joyoboyo . 

4. Waktu Penelitian 

     Waktu penelitian dilaksanakan 

pada bulan Maret sampai dengan 

Agustus tahun 2017.  

5. Subjek Penelitian  

     Menurut Arikunto (2010:45) 

dalam bukunya subjek penelitian 

merupakan tempat dimana data data 

yang diperoleh untuk penelitian. 

Subyek pada penelitian ini adalah 

SMK Pelayaran Hang Tuah Kediri. 

6. Objek Penelitian 

     Menurut Sugiyono (2013:20), 

objek penelitian adalah suatu atribut 

atau sifat atau nilai dari orang, objek 

atau kegiatan yang mempunyai 

variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulan. 

Adapun yang menjadi obyek dari 
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penelitian ini adalah pekerja proyek 

pada SMK Pelayaran Hang Tuah 

Kediri. 

7. Teknik Wawancara 

          Menurut Sugiyono (2013:231) 

dalam bukunya, wawancara 

merupakan pertemuan dua orang 

untuk bertukar informasi dan ide 

melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikontruksikan makna dalam suatu 

topik tertentu. 

8. Teknik Pengamatan/Observasi 

          Menurut Sugiyono (2013:145) 

dalam bukunya mengemukakan 

bahwa, observasi merupakan suatu 

proses yang kompleks, suatu proses 

yang tersusun dari berbagai proses 

biologis dan psikhologis. Dua di 

antara yang terpenting adalah proses-

proses pengamatan dan ingatan. 

9. Teknik Dokumentasi 

          Menurut Sugiyono (2013:240) 

dokumen merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, 

gambar, atau karya-karya 

monumental dari seorang. Dokumen 

yang berbentuk tulisan misalnya 

catatan harian, sejarah kehidupan 

(life histories), cerita, biografi, 

peraturan, kebijakan. Dokumen yang 

berbentuk gambar misalnya foto, 

gambar hidup, sketsa dan lain-lain. 

Dokumen yang berbentuk karya 

misalnya karya seni, yang dapat 

berupa gambar, patung, film dan 

lain-lain.  

10. Data Primer  

          Menurut Sugiyono (2013:231) 

data primer merupakan data yang 

secara langsung diperoleh dari objek 

penelitian dan masih harus diteliti 

serta memerlukan pengolahan lebih 

lanjut lagi. Data primer yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 

berupa data yang diperoleh secara 

langsung yang dikumpulkan melalui 

pengamatan secara langsung atau 

observasi terhadap objek penelitian. 

11. Data Sekunder  

         Menurut Sugiyono (2013:231) 

data sekunder merupakan data yang 

telah dikumpulkan oleh lembaga 

pengumpul data dan dipublikasikan 

kepada masyarakat pengguna data. 

Data sekunder penelitian ini 

diperoleh dengan mempelajari 

berbagai pustaka dan literature 

lainnya yang memiliki relevansi 

dengan sasaran penelitian seperti 

media online dan buku-buku teks. 
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III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Analisis Data 

1. Menginventarisasi Kegiatan-

kegiatan 

    Pada langkah ini, dilakukan 

pengkajian dan pengidentifikasian 

lingkup proyek, menguraikan dan 

memecahkannya menjadi kegiatan-

kegiatan atau kelompok kegiatan 

yang merupakan komponen proyek. 

Penyusunan ini dilakukan 

berdasarkan pengalaman dan atau 

data dalam proyek di masa lalu.  

     Adapun daftar uraian aktivitas 

proyek pembangunan gedung 

sekolah SMK Pelayaran Hang Tuah 

Kediri tampak pada tabel 4.2 seperti 

dibawah ini : 

Tabel 4.2 

Daftar Uraian Proyek di SMK 

Pelayaran Hang Tuah Kediri 

 

2. Menyusun Hubungan Antar 

Kegiatan  

     Pada langkah ketiga ini 

adalah menyusun kembali 

kegiatan menjadi mata rantai, 

urutan sesuai dengan logika 

ketergantungan dalam network 

planning, mata rantai urutan 

kegiatan yang sesuai dengan 

logika ketergantungan merupakan 

dasar pembangunan network 

planning, sehingga diketahui 

urutan kegiatan dari awal di 

mulainya proyek sampai dengan 

selesainya proyek secara 

keseluruhan. 

Urutan kegiatan-kegiatan yang 

sesuai dengan proyek pembangunan 

sekolah SMK Pelayaran Hang Tuah 

Kediri, seperti terlihat pada tabel 4.3 

di bawah ini : 

Tabel 4.3 

Daftar Urutan Penjelasan Kegiatan 

 dan Kegiatan Pendahuluan 

 

3. Menetapkan Waktu Untuk 

Setiap Kegiatan dan 

Menyusunnya ke dalam 

Network Diagram 

     Pada langkah ini, hubungan 

kegiatan yang telah disusun pada 

butir ketiga, disusun menjadi mata 

rantai dengan urutan yang sesuai 

dengan logika ketergantungan. 
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Dari data yang diperoleh 

penjadwalan proyek tersebut, maka 

tampak keseluruhan kegiatan yang 

akan dilaksanakan. Hubungan 

tersebut digambarkan pada tabel 4.4 

dalam sebuah network diagram 

sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Pengolahan Data  Proyek dengan 

Aktivitas Beserta Lama Kegiatan 

 

4. Mengidentifikasi Jalur Kritis 

Critical Path Method (CPM) 

pada Network Diagram 

  Yang dimaksud jalur kritis 

pada langkah ini adalah jalur yang 

terdiri dari rangkaian aktivitas 

dalam lingkup pembangunan 

gedung sekolah, dan apabila 

terjadi keterlambatan maka akan 

mengakibatkan keterlambatan 

secara keseluruhan. Dalam 

langkah ini terlebih dahulu perlu 

dilakukan perhitungan maju 

(forward computation) dan 

perhitungan mundur (backward 

computation). Selanjutnya data 

pada tabel 4.4, dimasukkan 

kedalam menu CPM yang ada 

pada software POM – QM  for 

Windows seperti tampak pada 

tabel 4.5 sebagai berikut : 

Tabel 4.5 

Hasil Perhitungan Data pada  

software POM – QM for 

Windows 

 

Dari hasil perhitungan software 

POM – QM for Window, aktivitas 

terpanjang merupakan aktivitas 

kritisnya. Dapat dilihat pada tabel 4.5 

yang menjadi aktivitas kritis adalah 

aktivitas B, C, D, E, F, G, H, I dan J.  

Adapun network diagram yang 

menunjukkan aktivitas kritis tersebut 

sebagai berikut : 

 

Gambar 4.3 

Critical Path  Method (CPM) 

Sumber : Data Diolah (2017) 

5. Menggambarkan Aktivitas 

Pekerjaan kedalam Bentuk 

Grafik dengan Skala Waktu 

(Gantt Chart) 
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Gantt chart adalah 

menggambarkan aktivitas 

pekerjaan kedalam bentuk grafik 

dengan skala waktu. Adapun 

perhitungan dan gambar sebagai 

berikut : 

 

Gambar 4.4 

Gantt Chart 

Sumber : output software POM –  

QM  for Windows (2017)   

 

B. Pembahasan 

1. Urutan Penjadwalan Proyek 

dengan Metode Critical Path 

Method (CPM) pada 

Pembangunan Gedung Sekolah 

SMK Pelayaran Hang Tuah 

Kediri 

     Adapun daftar uraian 

aktivitas proyek pembangunan 

gedung sekolah SMK Pelayaran 

Hang Tuah Kediri tampak pada 

tabel 4.6 seperti dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.6 

Daftar Urutan Proyek di SMK 

Pelayaran Hang Tuah Kediri 

 

Hasil pada tabel 4.6 

menunjukkan bahwa penelitian ini 

didukung oleh penelian terdahulu 

yang ditunjukkan pada tabel 2.1 

dan hasil urutan penjadwalan 

kegiatan tersebut ada 

persamaannya pada penelitian 

terdahulu dengan judul Penerapan 

Metode CPM Pada Proyek 

Konstruksi (Studi Kasus 

Pembangunan Gedung Baru 

Kompleks Eben Haezar Manado). 

Dengan perbedaan pada penelitian 

terdahulu tersebut diketahui 259 

hari setelah menggunakan metode 

yang sama pada penelitian ini 

yaitu metode Critical Path 

Method (CPM) menjadi 241 hari. 

Sedangkan pada penelitian ini 

penjadwalan proyek yang 

awalnya 14 minggu atau 122 hari 

setelah menggunakan metode 

Critical Path Method (CPM) 

menjadi 13 minggu atau 115 hari. 

Simki-Economic Vol. 01 No. 07 Tahun 2017 ISSN : BBBB-BBBB



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

 

Surya Dewi| 13.1.02.02.0288 
FE - Manajemen  

simki.unpkediri.ac.id 
||       || 

 
 

9 

2. Aktivitas yang Merupakan 

Aktivitas Kritis pada 

Pembangunan Gedung Sekolah 

SMK Pelayaran Hang Tuah 

Kediri 

Hasil dari pengolahan 

menggunakan aplikasi software 

POM – QM for Windows 

ditunjukkan pada tabel 4.5 bahwa 

proyek dapat diselesaikan dalam 

waktu 13 minggu dengan 9 

aktivitas kritis yaitu B, C, D, E, F, 

G, H, I, dan J. Berdasarkan hasil 

ini dapat dilihat bahwa dengan 

menggunakan metode Critical 

Path Method (CPM), proyek 

dapat selesai dalam 13 minggu 

dari 14 minggu yang 

direncanakan di awal, walaupun 

terdapat 9 buah jalur kritis yang 

memerlukan pengendalian dan 

pengontrolan secara intensif, 

sehingga proyek tidak terganggu. 

3. Aktivitas yang dapat 

Dikerjakan Bersama-sama pada 

Pembangunan Gedung Sekolah 

SMK Pelayaran Hang Tuah 

Kediri 

Bahwa waktu awal suatu 

aktivitas adalah minggu ke 1, 

waktu paling akhir aktivitas boleh 

selesai pada minggu ke 13 dan 

aktivitas yang dapat dikerjakan 

secara bersama-sama adalah 

aktivitas A B pada minggu ke 1, F 

G pada minggu ke 9, dan A J pada 

minggu ke 11. 

C. Kesimpulan 

1. Pada penelitian ini menggunakan 

metode Critical Path Method 

(CPM) menghasilkan aktivitas 

yang diberi kode dengan kode A, 

B, C, D, E, F, G, H, I dan  J. 

Dengan aktivitas yang dapat 

didahului  seperti A tidak ada 

aktivitas pendahulu, B tidak ada 

aktivitas pendahulu, C dengan 

aktivitas pendahulu B, D aktivitas 

pendahulu C, E aktivitas 

pendahulu C dan D, F aktivitas 

pendahulu E, G aktivitas 

pendahulu E, H aktivitas 

pendahulu F dan G, I aktivitas 

pendahulu G dan H, J aktivitas 

pendahulu A, F,G, dan I. 

2. Dengan menggunakan Critical 

Path Method (CPM) dapat 

diketahui ada 9 aktivitas kritis 

yaitu aktivitas B, C, D, E, F, G, H, 

I, dan J. 

3. Pada penelitian dapat mengetahui 

aktivitas yang dapat dikerjakan 

bersama-sama dari hasil gantt 

chart yaitu aktivitas A B pada 

minggu ke 1, F G pada minggu ke 

9, dan A J pada minggu ke 11. Hal 
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ini dapat menyelesaikan 

pembangunan yang semula 

memakan waktu 14 minggu 

sedangkan dengan metode CPM 

memakan waktu 13 minggu. 

D. Saran  

1. Karena pengerjaan proyek selama 

ini dilakukan belum efektif dalam 

menetapkan jadwal proyek, maka 

sebaiknya menggunakan network 

diagram dengan metode Critical 

Path Method (CPM) sebagai alat 

bantu untuk mengetahui kegiatan-

kegiatan mana saja yang perlu 

diprioritaskan pengerjaannya. 

pegawai dan meningkatkan kinerja 

organisasi. 

2. Dengan menggunakan Network 

Planning dengan metode Critical 

Path Method (CPM), pihak 

sekolah dapat melihat kegiatan-

kegiatan mana saja yang 

merupakan jalur aktivitas kritis 

yang memerlukan perhatian 

khusus dan harus diprioritaskan 

dalam pengerjaanya, dan kegiatan-

kegiatan mana saja yang tidak 

memerlukan perhatian khusus atau 

dapat diundur dalam 

pengerjaannya. 

3. Dengan Gantt Chart dapat 

mengetahui aktivitas yang 

dikerjakan bersama-sama maka 

proyek pembangunan gedung 

sekolah SMK Pelayaran Hang 

Tuah Kediri dapat dikerjakan lebih 

efisien. 
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